
 

i 

 

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI DAUN PELAWAN 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN PADA TIKUS 

JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI CCl4 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

 

 

Oleh : 

RIZKI AYU NURTOTI 

08061282025048 

 

 

 

JURUSAN FARMASI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2024 



 

ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

 

Judul Makalah Hasil  : Potensi Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) sebagai 

Antioksidan pada Tikus Jantan Galur Wistar yang 

diinduksi CCl4 

Nama Mahasiswa  : Rizki Ayu Nurtoti 

NIM  : 08061282025048 

Jurusan  : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Hasil Penelitian di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 20 Desember 2023 dan telah diperbaiki, 

diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukan yang diberikan. 

      Indralaya, 3 Januari 2024 

 

Pembimbing  

1. Prof. Dr. Salni, M.Si. (..........................................) 

 NIP. 196608231993031002  

2. Vitri Agustirini, M.Farm., Apt.  (..........................................)  

 NIP. 199308162019032025 
 

Pembahas  

1. Dra. Syafrina Lamin, M.Si. (..........................................) 

 NIP. 196211111991022001  

2. Sternatami Liberitera, M. Farm., Apt. (..........................................) 

 NIP. 199403182022032018 
 

                                                           Mengetahui, 

               Ketua Jurusan Farmasi  

        Fakultas MIPA UNSRI 
  

 

 

               Dr.rer.nat. apt. Mardiyanto, M.Si. 

NIP. 197103101998021002 



 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

Judul Skripsi  : Potensi Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) sebagai 

Antioksidan pada Tikus Jantan Galur Wistar yang 

diinduksi CCl4 

Nama Mahasiswa  : Rizki Ayu Nurtoti 

NIM  : 08061282025048 

Jurusan  : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan 

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

pada tanggal 10 Januari 2024 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai 

dengan masukan panitia sidang skripsi. 

      Indralaya, 10 Januari 2024 

 

Pembimbing  

1. Prof. Dr. Salni, M.Si. (..........................................) 

 NIP. 196608231993031002  

2. Vitri Agustirini, M.Farm., Apt.  (..........................................)  

 NIP. 199308162019032025 
 

Pembahas  

1. Dra. Syafrina Lamin, M.Si.   (...........................................) 

 NIP. 196211111991022001  

2. Sternatami Liberitera, M. Farm., Apt. (..........................................) 

 NIP. 199403182022032018 
 

      Mengetahui, 

               Ketua Jurusan Farmasi  

        Fakultas MIPA UNSRI 
  

 

 

               Dr.rer.nat. apt. Mardiyanto, M.Si. 

 



 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama Mahasiswa : Rizki Ayu Nurtoti 

 NIM   : 08061282025048 

 Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata atau (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

       Indralaya, 10 Januari 2024 

       Penulis, 

 

 

Rizki Ayu Nurtoti 

       NIM. 08061282025048 

  

 



 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIK 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

Nama Mahasiswa : Rizki Ayu Nurtoti 

 NIM   : 08061282025048 

 Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

 Jenis Karya  : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively 

royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Potensi Ekstrak dan Fraksi 

Daun Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) sebagai Antioksidan pada Tikus 

Jantan Galur Wistar yang diinduksi CCl4” beserta perangkat yang ada (jika 

diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya 

berhak menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

Indralaya, 10 Januari 2024 

       Penulis 

 

 

Rizki Ayu Nurtoti 

       NIM. 08061282025048 

  

 



 

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 
(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

 

 

 

وۡلٰٮكُمۡ  هُو   وۡلٰى ف نِعۡم      م  نِعۡم   الۡم  النَّصِيۡ  و   
“dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu.” [QS. Al-Hajj: 78] 

 

 

 

 

ل   حًا الۡ رۡضِ  فىِ ت مۡشِ  و  ر  ت خۡرِق   ل نۡ  انَِّك      م   

ل نۡ  الۡ رۡض   طُوۡلً  الۡجِب ال   ت بۡلغُ   و   
 

 “And do not walk upon the earth exultantly. Indeed, you will never tear the earth 

[apart], and you will never reach the mountains in height.” [QS. Al-Isra’: 37]” 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, 

Ayah, Ibu, saudara, keluarga, dosen, sahabat, almamater, dan orang- orang 

disekeliling yang selalu memberikan doa serta semangat. 

 

 

 

 

 

Motto:  

 

A Little Progress Each Day Adds Up to Big Result 

 

 



 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur atas kehadirat Tuhan Semesta Alam, Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, berkat, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian dan juga penyusunan skripsi dengan judul “Potensi 

Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) sebagai 

Antioksidan pada Tikus Jantan Galur Wistar yang diinduksi CCl4” yang dilakukan 

untuk menyelesaikan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) 

pada Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penelitian dan penyusunan skripsi ini, 

tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dan doa dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Allah Subhanawataa’la dan kekasihnya Nabi Muhammad SAW karena 

berkat izin, ridho, dan kehendak-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

2. Kedua orang tua tercinta, Bapak Tobing, S.Pd dan Ibu Titik Erna N, 

S.Pd yang senantiasa selalu menjadi ruang ternyaman, yang selalu 

memberikan doa, pengingat, penguat serta memberikan dukungan 

penuh baik moril maupun materil. Terimakasih karena sudah berkenan 

menjadi lentera yang membersamai di setiap perjalanan yang penulis 

tempuh.  

3. Ketiga kakak kandungku Iyay Johan Andriyanto, Abang Jonny Aprico, 

Artha Kusuma, dan Kakak Iparku Ratu Reni, Pujian, dan Sejati, yang 

telah memberikan dukungan baik moril maupun materil, serta kepada 

para keponakanku (Jihan, Calya, Humaira, Habibie, Jovi dan Rahma) 

yang selalu menyemangati, menghibur dan menguatkan penulis.  

4. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E, M.Si. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya, Bapak Dr. Hermansyah, M.Si. selaku Dekan FMIPA, dan 

Bapak Dr. rer. nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. selaku Ketua Jurusan 

Farmasi atas sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada penulis 

sehingga penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar. 

5. Bapak Prof. Dr. Salni, M.Si. dan Ibu Vitri Agustiarini, M. Farm., Apt 

selaku dosen pembimbing yang telah banyak meluangkan waktu dan 

tenaganya untuk memberikan bimbingan, semangat, doa, nasihat dan 

juga berbagai masukan serta dorongan kepada penulis sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan dengan baik.  



 

viii 

 

6. Bapak Prof. Dr. Salni, M.Si. selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu ada untuk membimbing, memberi semangat, nasihat, serta 

berbagai masukan dalam mempermudah proses perkuliahan hingga 

penyusunan skripsi selesai. 

7. Ibu Dra. Syafrina Lamin, M.Si. dan Ibu Sternatami Liberitera, M.Farm., 

Apt selaku dosen pembahas dan penguji atas saran dan masukan yang 

diberikan sehingga penulisan skripsi menjadi lebih baik. 

8. Kepada semua dosen-dosen Jurusan Farmasi, Bapak Dr. rer. nat. 

Mardiyanto, M.Si., Apt. ; Ibu Indah Sholihah, M.Sc., Apt.; Ibu Fitrya, 

M.Si., Apt.; Ibu Herlina, M.Kes., Apt.; Ibu Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., 

Apt.; Ibu Fitrya, M.Si., Apt.; Bapak Shaum Shiyan, M.Sc., Apt.; Ibu 

Laida Neti Mulyani, M.Si.; Ibu Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.; 

Bapak Adik Ahmadi, S.Farm., M.Si., Apt.; Ibu Vitri Agustriarini, 

M.Farm., Apt.; Ibu Rennie Puspa Novita, M. Farm.klin., Apt.; Ibu Elsa 

Fitria Apriani, M.Farm., Apt.; Ibu Annisa Amriani, S. M.Farm, Apt.; 

Ibu Viva Starlista, M.Sc, Apt. dan Ibu Sternatami Liberitera, M. Farm, 

Apt. yang telah memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam 

studi selama perkuliahan. 

9. Seluruh staf (Kak Erwin dan Kak Ria) dan analis laboratorium (Kak 

Rose, Kak Fit, Kak Fitri, dan Kak Tawan) Jurusan Farmasi FMIPA 

Universitas Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan studi tanpa hambatan. 

10. Sahabatku Adilla Riska Syawitri, Nanda Aprisani, Nurkesuma Feby 

Ikaningtias, Alvin Arya Nugraha, Nadia Azzahra, Rika Amanda Safitri, 

Maylani Samanta, Azzah Yumna, dan Amartya Kesty Azzahra karena 

selalu ada dan menjadi pendengar atas segala keluh kesah. Terimakasih 

sudah menerima baik dan buruknya penulis. 

11. Sahabat seperantauanku, Nadia Azzahra, Rika Amanda Safitri, Kak 

Niko Ardianto, dan Kak Diko Fahri yang telah mengisi hati dan hari-

hari penulis dengan memberikan sandaran, senyuman, canda, dan tawa 

di kehidupan perantauan ini.  

12. Sahabat baikku, Devina Auliya Rahma, Sintia Pebianjani, Fitri 

Maharani, Ratika Puteri, Lesfida Alfiany, Putri Andini, Giani Salsabilla, 

dan Rifdah Jazilah yang telah menjadi teman baik penulis yang selalu 

ada menemani dan memberikan pengalaman serta pembelajaran selama 

di bangku kuliah. 

13. Partner penelitianku, Gina Nurhasana, Muthia Irmadita, Putri Rezeki 

Mu’arifah dan Umi Fitria. Terimakasih atas kebersamaan dan kerja 

sama dari dimulai hingga terbentuknya skripsi ini.  



 

ix 

 

14. Teman seperjuangan Farmasi 2020 Kelas A dan Kelas B terimakasih 

telah mengukir kisah yang indah dan berbagi kebahagiaan bersama. 

15. Kakak-kakak Farmasi 2017, 2018, dan 2019 yang telah memberikan 

arahan dan dukungan selama masa perkuliahan dan penelitian. 

Terimakasih adik-adik farmasi 2021, 2022 dan 2023 yang juga 

membantu dan mendoakan. 

16. Seseorang yang telah menjadi partner dari perjalanan hidup penulis. 

Terimakasih telah berkenan menjadi sosok yang selalu ada untuk 

menemani, meluangkan waktu, mendukung, menghibur serta selalu 

memberi semangat penulis untuk terus maju dan tidak menyerah dalam 

meraih mimpi. 

17. Last but not least, I wanna thank me. Apresiasi sebesar-besarnya karena 

telah mampu berusaha keras dan mampu menyelesaikan apa yang telah 

dimulai. Terimakasih karena mampu mengendalikan diri dari berbagai 

tekanan dan tidak pernah memutuskan untuk menyerah. Kamu hebat, 

Rizki Ayu Nurtoti. 

Penulis sangat berterimakasih atas segala bantuan, dukungan, doa 

dan motivasi yang diberikan selama penelitian dan penyusunan skripsi. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurnakarena 

dengan segala keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang masih harus 

penulis tingkatkan lagi agar bisa lebih baik kedepannta. Untuk itu, penulis 

sangat menerima kritik dan saran yang membangun dari pihak manapun. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya, secara 

khusus untuk berbagai pihak yang berkaitan dengan kefarmasian 

  



 

x 

 

Potential of Ethanol Extract and Fraction of Pelawan Leaf (Tristaniopsis 

merguensis Griff.) as Antioxidant in CCl4-induced Wistar Male Rats 

 

Rizki Ayu Nurtoti 

08061282025048 

 

ABSTRACT 

Free radicals trigger oxidative stress through an increase in Reactive Oxygen 

Species (ROS) and Reactive Nitrogen Species (RNS) which leads to degenerative 

diseases such as cancer, cardiovascular diseases, and others. Antioxidants are 

needed to protect from free radicals. One of the plants that has potential as a natural 

antioxidant is pelawan leaves (Tristaniopsis merguensis Griff). Secondary 

metabolite compounds contained in pelawan leaves include flavonoids, phenolics, 

tannins, saponins, and steroids/triterpenoids. This study aims to determine the 

characteristics of ethanol extracts, the effect of giving ethanol extracts and fractions 

of pelawan leaves on reducing Plasme MDA levels and increasing liver catalase 

enzymes, as well as macroscopic and histopathological of the liver of male wistar 

rats induced by CCl4. The study was divided into 6 groups treatment, namely the 

positive control group (vitamin C 10mg/kgBW), negative control (NaCMC 1%), 

and 4 treatment groups (ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, 

and ethanol-water fraction) doses of 100mg/kgBW. The results showed that ethanol 

extracts and fractions of pelawan leaves have met the standards of characterization 

examination by the Indonesian Ministry of Health 2017. Plasma MDA levels in the 

positive control, negative control, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and 

ethanol-water fraction respectively were 0.734; 0.752; 0.946; 1.073; 1.582; 2.428 

nmol/mL. Liver catalase enzyme activity in the positive control, negative control, 

n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and ethanol-water fraction respectively 

were 29.425; 28.393; 24.252; 21.262; 18.737; 10.514 U/mL. The ethyl acetate 

fraction obtained the best results seen from the statistical analysis that equivalent to 

the positive control group (p > 0.05) so it can be concluded that ethyl acetate 

fraction of pelawan leaves at a dose of 100 mg/kgBW can reduce plasma MDA 

levels and increase liver catalase enzyme activity as well as provide good 

macroscopic and histopathological features of liver. 

 

Keywords: antioxidants, catalase, histopathology, MDA, daun pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff). 
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Potensi Ekstrak Etanol Dan Fraksi Daun Pelawan (Tristaniopsis merguensis 

Griff.) sebagai Antioksidan pada Tikus Jantan Galur Wistar yang diinduksi 

CCl4 

Rizki Ayu Nurtoti 

08061282025048 

 

ABSTRAK 

Stress oksidatif dipicu oleh radikal bebas melalui peningkatan Reactive Oxygen 

Species (ROS), dan Reactive Nitrogen Species (RNS) yang menyebabkan 

terjadinya penyakit degeneratif seperti kanker, penyakit kardiovaskular, dan lain-

lain. Antioksidan dibutuhkan untuk melindungi dari radikal bebas. Salah satu 

tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami adalah daun pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff). Senyawa metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam daun pelawan antara lain flavonoid, fenolik, tanin, saponin dan 

steroid/triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak 

etanol, pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pelawan terhadap 

penurunan kadar MDA plasma dan peningkatan enzim katalase, serta gambaran 

makroskopik dan histopatologi hati tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 

Penelitian dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol positif 

(vitamin C 10mg/kgBB), kontrol negatif (NaCMC 1%) dan 4 kelompok perlakuan 

(ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air) dosis 

100mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol dan fraksi daun 

pelawan telah memenuhi standar pemeriksaan karakterisasi oleh Depkes RI 2017. 

Kadar MDA plasma pada kelompok positif, negatif, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, fraksi etanol-air berturut-turut sebesar 0,734; 0,752; 0,946; 1,073; 1,582; 

2,428 nmol/mL. Aktivitas enzim katalase pada kelompok positif, negatif, fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, fraksi etanol-air berturut-turut sebesar 29,425; 28,393; 

24,252; 21,262; 18,737; 10,514 U/mL. Fraksi etil asetat memperoleh hasil paling 

baik  dilihat dari hasil analisis statistik yang setara dengan kelompok kontrol positif 

(p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat daun pelawan dengan 

dosis 100 mg/kgBB dapat menurunkan kadar MDA plasma dan meningkatkan 

aktivitas enzim katalase hati serta dapat memperbaiki gambaran makroskopik dan 

histopatologi hati. 

 

Kata kunci : antioksidan, katalase, MDA, histopatologi, pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff)  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron tidak berpasangan di kulit orbit terluar. Jumlah elektron yang ganjil 

membuat sifatnya menjadi tidak stabil dan sangat reaktif, sehingga dapat memicu 

adanya stres oksidatif (Phaniendra et al., 2015). Stres oksidatif dapat terjadi melalui 

peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS), dan Reactive Nitrogen Species (RNS) 

atau karena defisiensi antioksidan (Ifeanyi, 2018). Kelebihan ROS dapat 

menyebabkan kerusakan pada lipid seluler, protein atau DNA sehingga 

mengganggu fungsi normal yang dapat berperan dalam terjadinya penyakit 

degeneratif (Salehi et al., 2018). Penyakit degeneratif tersebut antara lain kanker, 

penyakit kardiovaskular, penyakit neurologis, penyakit pada sistem pernapasan, 

rheumatoid arthritis, penyakit ginjal dan penyakit mata serta tanda-tanda penuaan 

(Nandi et al., 2019).  

Perlindungan terhadap efek berbahaya dari stres oksidatif dapat dilakukan 

dengan menjaga keseimbangan antioksidan (Rad et al., 2020). Antioksidan adalah 

molekul yang memadamkan reaksi radikal bebas dan menunda atau menghambat 

kerusakan sel (Nimse and Pal, 2015). Berdasarkan sumbernya antioksidan terbagi 

atas antioksidan alami dan antioksidan sintetik (Atta et al., 2017). Antioksidan 

alami yang terbagi lagi atas antioksidan endogen seperti dismutase (SOD), katalase 

(CAT), dan glutation peroksidase (GPx), dan antioksidan eksogen seperti mineral, 

vitamin, karotenoid dan polifenol (Iratoand Santovito, 2021). Antioksidan sintetik
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antara lain butylated hydroxyanisole (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), 

ethylenediamineetetraacetic acid (EDTA), 6-ethoxy-1,2-dihydro-2,2,4-

trimethylquinoline (ethoxyquin), propyl gallate (PG), dan butylhydroquinone 

tersier (TBHQ) (Mamta et al., 2014). Antioksidan sintetik terbukti berpotensi toksik 

dan memiliki sifat karsinogenik yang sangat berbahaya, sehingga penggunaanya 

dibatasi. Untuk itu dibutuhkan alternatif antioksidan alami yang bersifat lebih aman 

untuk kesehatan tubuh (Anbudhasan et al., 2014).  

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami 

adalah daun pelawan (Tristaniopsis merguensis) (Budiana et al., 2020). Daun 

pelawan memiliki manfaat kesehatan seperti antijerawat, dan pengobatan stroke. 

Masyarakat Bangka Belitung memanfaatkan tumbuhan pelawan untuk mengobati 

tekanan darah tinggi, demam, dan cacar (Asmaliyah et al., 2017). Namun 

penggunaan tanaman pelawan sebagai obat herbal belum banyak diketahui oleh 

masyarakat luas (Safitri et al., 2019). Senyawa aktif utama dari genus tristaniopsis 

antara lain senyawa flavonoid, fenolik dan tanin dalam jumlah tinggi dan dikenal 

karena bioaktivitas antioksidannya yang kuat (Safitri et al., 2019).  

Identifikasi bioaktivitas senyawa dari tumbuhan dilakukan secara in vitro 

dengan metode DPPH dan besarnya antioksidan ditandai dengan nilai IC50 (Shekhar 

and Anju, 2014). Menurut penelitian Roanisca et al. (2019) hasil yang diperoleh 

dari pengujian berupa nilai IC50 sebesar 22,1454 µg/mL. Enggiwanto et al, (2018) 

melakukan penelitian terhadap tanaman pelawan menggunakan ekstraksi dengan 

Microwave Assisted Extraction (MAE) dan maserasi selama 48 jam yang 
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ditentukan dengan metode DPPH. Hasil IC50 yang didapat berturut-turut sebesar 

11,2117 µg/mL dan 18,2772 µg/mL. 

Amin and Menezes (2022) menyatakan bahwa pemberian karbon 

tetraklorida (CCl4) dapat menginduksi kerusakan sel yang diakibatkan oleh 

pembentukan ikatan kovalen antara intermediet reaktif dan komponen seluler, atau 

dari peningkatan peroksidasi lipid yang dipicu oleh intermediet radikal bebas. 

Hepatotoksisitas CCl4 ditandai oleh degenerasi hidropik, adanya penumpukan 

lemak (steatosis) dan terjadinya kematian sel (nekrosiss). Pemberian CCl4 dengan 

dosis 1 ml/kgBB mampu menghasilkan degenerasi lemak hepatoseluler dan 

nekrosis sentrilobular, sehingga CCl4 dengan dosis 1 ml/kgBB dapat digunakan 

sebagai dosis penginduksi hepatotoksik pada tikus jantan galur wistar sebagai 

hewan uji dalam penelitian ini (Ritesh et al., 2015). 

Camkurt et al. (2017) menyatakan kadar malondialdehid (MDA) dapat 

digunakan sebagai penanda (biomarker) terhadap stres oksidatif dan enzim katalase 

(CAT) mewakili enzim antioksidan. MDA (malondialdehid) merupakan senyawa 

kompleks yang terbentuk akibat uraian peroksida lipid berasal dari produk 

sampingan asam lemak tak jenuh ganda dan metabolisme asam arakidonat (Jadoon 

and Malik, 2017). Kadar MDA dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

peroksidasi lipid. Semakin tinggi kadar radikal maka semakin tinggi kadar MDA 

yang terbentuk (Singh et al., 2014).  Pengukuran konsentrasinya dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode Thiobarbituric Acid Reactive Substances (TBARS) 

yang direaksikan dengan pereaksi TBA membentuk sebuah turunan TBA-MDA 

(Tsikas, 2016).  
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Enzim katalase merupakan salah satu enzim bersifat antioksidan terbanyak 

yang dihasilkan tubuh dan sebagian besar terletak di organ hati (Moreno et al., 

2014). Enzim katalase memiliki peran kunci untuk mencegah kerusakan oksidatif 

seluler melalui degradasi hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air dan oksigen 

(Sharma and Ahmad, 2014). Enzim ini bertanggung jawab untuk netralisasi melalui 

dekomposisi hidrogen peroksida, sehingga mempertahankan tingkat optimal 

molekul dalam sel untuk melindungi sel dari serangan oksidatif (Nandi et al., 2019). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih jauh potensi daun pelawan sebagai antioksidan secara in vivo, 

dengan mengukur kadar malondialdehid (MDA) dan aktivitas enzim katalase 

sebagai biomarker stres oksidatif. Ekstraksi dan fraksinasi terhadap daun pelawan 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan kadar flavonoid dan fenoliknya. 

Pengamatan juga dilakukan secara makroskopik seperti warna, bobot, dan 

permukaan hati. Selain itu dilakukan juga pengamatan histopatologi hati tikus yang 

diinduksi CCl4 1 mL/kgBB yang dilihat melalui parameter kerusakan hati berupa 

degenerasi hidropik, degenerasi lemak (steatosis), dan nekrosis. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik dan skrining fitokimia ekstrak etanol dan fraksi -

fraksi (n-heksan, etil asetat, dan etanol-air) daun pelawan (Tristaniopsis 

merguensis Griff.)? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pelawan 

terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan peningkatan 

aktivitas enzim katalase sebagai indikator antioksidan pada tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi CCl4? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pelawan 

terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati pada tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi CCl4? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengetahui karakteristik dan skrining fitokimia ekstrak etanol dan fraksi -

fraksi (n-heksan, etil asetat, dan etanol-air) dari daun pelawan (Tristaniopsis 

merguensis Griff.). 

2. Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun 

pelawan terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan 

peningkatan aktivitas enzim katalase sebagai indikator antioksidan pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 

3. Mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun 

pelawan terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati pada tikus 

jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

informasi aktivitas potensial senyawa antioksidan pada ekstrak etanol dan fraksi-

fraksi daun pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.). Hasil penelitian ini juga 
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diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait 

pengembangan daun pelawan sebagai antioksidan alam 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk formulasi sediaan pada ekstrak 

etanol dan fraksi daun pelawan. 
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